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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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PRODUKTIVITAS PADI GOGO VARIETAS SITUBAGENDIT DI BAWAH
NAUNGAN TANAMAN TAHUNAN DI LAHAN PERHUTANI

R. Budiono', Suryanto’, I. Juanda' dan Rahmat W*.
'Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur
2Penyuluh Kehutanan Kabupaten Lamongan

ABSTRAK

Hampir di semua kabupaten di Jatim terdapat desa rawan pangan, sehlngga program
ketahanan pangan mendapat prioritas, Selama ini, pemenuhan kebutuhan pangan dlsupport dar
usahatani di lahan sawah, yang luasnya makin sempit, dan kesuburan tanahnya makin turun,
Sementara ini, di kabupaten Lamongan terdapat lahan kering milik Perhutani yang cukup luas, dan
telah ditanami tanaman tahunan seperti jati, mahoni, mindi dan kayu putih berumur muda, juga
ditanami padi sebagai tanaman sela seperti cara tanam padi sawah tetapi produktivitasnya masih
rendah. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas padi gogo varietas Situbagendit
ditanam di bawa tegakan mahoni, mindi, dan kayu putih. Pengkajian ini dilakukan dengan metode
Dem Farm di wilayah BKPH Bluluk petak 14-17 seluas 9,7 hektar dengan 16 petani kooperator
pada MH 2007/2008. Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive),
didasarkan pertimbangan bahwa lokasi hutan tersebut terdapat usahatani padi gogo rancah yang
cukup luas dan diusahakan di bawah tegakan mahoni, mindi, kayu putih dan tanpa tegakan sebagai
kontrol. Hasil kajian menujukkan bahwa padi gogo varietas Situbagendit berpotensi dikembangkan
dilahan kering dibawah tegakan/naungan di antara tegakan mahoni dengan rata-rata produksi 4,5
ton/ha, mindi 3,13 ton/ha, kayu putih 2,74 ton/ha dan tanpa naungan 3,7 ton/ha dengan kadar air
19-20%.

Kata kunci: Padi gogo, Siru Bagendit, tanaman tahunan, usahatani, Perhutani

PENDAHULUAN

Salah satu upaya pembangunan dalam sektor pertanaian adalah dengan perbaikan
usahatani untuk pemenuhan kebutuhan pangan nasional. Namun dalam pelaksanaan di
lapang, dalam hal ini termasuk di Kabupaten Lamongan terdapat masalah dan tantangan
yang dihadapi di antaranya yaitu masih banyaknya lahan kering yang belum
dimanfaatkan secara optimal. Lahan kering yang dimaksud adalah kawasan hutan milik
Perhutani. Hutan tersebut telah ditanami tanaman tahunan di antaranya yaitu pohon jati,
mahoni, mindi dan kayu putih yang berumur muda sehingga masih memiliki peluang
untuk mengembangkan tanaman sela di antara tanaman tegakan. Pihak Perhutani sendiri
memiliki keinginan untuk meningkatkan nilai tambah lahan hutan.

Sebagian masyarakat desa hutan melakukan penanaman padi sebagai tanaman
sela di antara tanaman tegakan. Penanaman padi tersebut dilakukan pada musim hujan,
seperti cara padi sawah dengan pembuatan bedengan-bedengan. Kegiatan ini berkaitan
dengan minimnya pendapatan petani dan belum adanya teknologi yang diterapkan oleh
petani hutan. Keadaan ini tentunya tidak sesuai dengan ketentuan pihak Perum Perhutani
karena dapat merusak tanaman tahunan selaku tanaman utama.
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Produksi padi selalu diidentikkan dengan pengusahaan di lahan sawah. Padahal
padi dapat dibudidayakan di lahan kering. Keberadaan lahan kering juga berpotensi untuk
dapat menjadi lahan yang berproduksi dengan baik. Budidaya padi gogo tengah
mendapatkan perhatian lebih dibandingkan waktu sebelumnya. Lahan kering memang
menempati kedudukan strategis dalam usaha pembangunan pertanian sebab: (1) tanah
kering menempati areal terluas dibandingkan tanah basah, (2) tanah kering merupakan
sumber penghasil berbagai komoditi pertanian yang menghasilkan devisa, (3) tanah
kering sebagai faktor yang menentukan sumber air, (4) tanah kering sebagai faktor
penting dalam rangka pemanfaatan energi yang efisien dan (5) peningkatan tanah kering
merupakan sarana penting dalam usaha pertanian (Purwowidodo, 1982).

Dalam rangka lebih mendukung program pemanfaatan lahan kering dengan padi
gogo, telah dilepas varietas padi gogo unggul baru yang memiliki kelebihan di antaranya
tahan blas, berumur genjah, toleran terhadap naungan dan kekeringan serta berpotensi
hasil tinggi. Upaya mengoptimalkan pemanfaatan lahan kering untuk pengembangan padi
gogo memiliki beberapa keuntungan di antaranya sebagai upaya mempertahankan
swasembada beras, walaupun kontribusinya belum sebesar padi sawah. Kontribusi padi
sawah pada produksi nasional mencapai 95%, sedangkan padi gogo saat ini baru
menyumbang 5 %. Selain itu pemanfaatan lahan kering untuk penanaman padi gogo
ialah sebagai upaya konservasi tanah karena dapat mencegah erosi serta memperbaiki
kondisi fisik dan kimia tanah (Prasetyo, 2003).

Kawasan hutan yang terdapat di wilayah BKPH Bluluk masuk dalam pemangkuan
KPH Mojokerto. Hutan tersebut sebagian besar digunakan untuk penanaman tanaman
tahunan sesuai dengan prioritas Perhutani selaku pemilik lahan. Tanaman hutan yang
dibudidayakan meliputi: jati, mahoni, mindi, waru rangkang dan kayu putih. Pihak
Perhutani bekerjasama dengan masyarakat hutan atau yang dikenal dengan LMDH
(Lembaga Masyarakat Desa Hutan).

LMDH diberikan kesempatan untuk mengelola hutan dengan pemanfaatkan lahan
yang ada untuk bercocok tanam komoditas pertanian lainnya yang dirasa menguntungkan
untuk dibudidayakan dan dapat memberikan nilai tambah. Dalam hal ini yang dimaksud
adalah penanaman tanaman sela dibawah naungan tanaman tahunan. Alih guna lahan
tersebut berdasarkan pedoman pelaksanaan program perhutanan sosial (SK Direksi
No.62/Kpts/Dir/1988, tanggal 18 Juni 1988 dan SK Direksi No.792/Kpts/Dir/1992, tanggal
25 Agustus 1992), prinsip dasarnya adalah: a.) Pembangunan hutan di lahan kritis; b.)
Mengikutsertakan masyarakat untuk berperan dalam pembangunan biofisik di sekitar
kawasan hutan; c.) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar hutan; dan d.)
Memecahkan masalah sosial-ekonomi masyarakat di sekitar hutan (Syamsulbahri, 1996).
Arief (2001) berpendapat bahwa perhutanan sosial merupakan suatu kegiatan kehutanan
yang melibatkan masyarakat di dalam dan di sekitar hutan dengan tujuan meningkatkan
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kesejahteraan mereka dan meningkatkan fungsi serta guna hutan tersebut secara aktif

dan dinamis tanpa mengabaikan aspek pelestarian hutan. l

Dalam praktek yang terdapat di lapang, sebagian masyarakat desa hutan |
melakukan penanaman padi sebagai tanaman sela di antara tanaman tegakan,
Penanaman padi tersebut dilakukan dengan sistem seperti padi sawah dengan
pembuatan bedengan-bedengan pada area yang ditanamai dengan memanfaatkan musim
penghujan sebagai padi sawah tadah hujan. Hal tersebut tidak sesuai dengan ketentuan
pihak Perum Perhutani dan tentunya dapat merusak tanaman tahunan selaku tanaman
utama.

Upaya pengembangan padi gogo akan dapat memberikan dukungan terhadap
keberhasilan usaha Perhutani dan LMDH khususnya petani, di samping memberikan
dampak positif lainnya. Berikut ini keuntungan yang akan didapat dengan penanaman
padi gogo di areal perkebunan maupun hutan sebagai tanaman sela :

1) Ikut andil dalam upaya mempertahankan swasembada beras, walaupun kontribusinya
belum sebesar kontribusi padi sawabh.

2) LMDH memperoleh tambahan pendapatan. Lahan yang semula tidak atau belum
dimanfaatkan secara optimal, dengan penanaman padi gogo akan memberikan
tambahan penghasilan.

3) Padi gogo yang ditanam sebagai tanaman sela di perkebunan (di bawah tanaman
pokok muda seperti jati, mahoni, mindi atau tanaman keras lain) juga akan
memberikan tambahan pendapatan.

4) Konservasi tanah setempat ikut terjaga karena dapat mencegah erosi serta
memperbaiki kondisi fisik maupun kimia tanah.

Primatani dengan pihak Perhutani menawarkan alternatif pengembangan padi gogo
sebagai tanaman sela di bawah tegakan hutan. Harapan dari kegiatan ini adalah
kepentingan kedua belah pihak dapat terakomodasi dengan baik yaitu masyarakat masih
dapat tanam padi dengan baik tanpa lahan harus digenangi dan tanaman tahunan milik
perhutani tidak terganggu. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas padi gogo
varietas Situbagendit ditanam di bawa tegakan mahoni, mindi, dan kayu putih.

METODE PENELITIAN

Pengkajian dilakukan melalui dem farm di wilayah BKPH Bluluk petak 14-17 seluas
9,7 hektar dengan 16 petani kooperator pada MH 2007/2008, menggunakan varietas
Situbagendit. Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive),
didasarkan pertimbangan bahwa lokasi hutan tersebut terdapat usahatani padi gogo
rancah yang cukup luas dan diusahakan di bawah tegakan hutan serta merupakan salah
satu penyumbang produksi padi yang cukup potensial di Kabupaten Lamongan. Sebagal
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pesiakuan, padi Qogo varietas Situbagendit ditanam di bawah naungan mindi, kayu putih,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Naungan mempengaruhi produksi padi Situbagendit, produksi testinggi ditampilkan
oleh petak dengan penaung mahoni (4,5 t/ha), dilkuti dengan petak tanpa naungan (3,7
vha). dengan naungan mindi (3,13 t/ha) dan dengan naungan kayu putih (2,74 t/ha)
(Tabel 1 dan Gambar 1).

Tabe 1. Produks nil dem area padi gogo vanetas Stubagendt pada beberapa tanaman
egakan/tahunan, BXPH Bhduk MH 07/08

Mirdi Kayu putih Mahoni Tanpz naungan
Petary Luas | Produksi | Luas | Produksi | Luas | Produksi | Luas | Produksi
(ha) | (g) | (ha) | (kg) (ha) (kg) | (ha) | (kg)
GXL GKL GKL GKL
Surmantn 0.50 2000 = = s l * =
Jarmian | 1.00 | 2500 - - - - - -
L‘Waaan | 0.75 S00 - - - - - -
Mad {050 | 2700 . » : . - .
_ Sukard 1035 600 - - - - -
Supar |- - 0.35 600 - i - =
B . Sumber | - - 1.20 | 4500 - . -
_Gencut - - 035! 680 - - - -
Marto - - 0.70 | 2500 - - - =
| Martamin - . - - 0.50 | 3000 - x
. Surenin - - - - 0.40 | 1600 - -
| Rz - - - - 0.50 2000 - -
| Rato - - - - 0.50 | 2000 - "
| Mad - - - - - - 0.70 | 3000
gﬁ Sm\ - - - - - - 0.35 1400
| Soho - - - - - - 0.50 | 1400
| Rerata 062 | 1660 [065| 2070 10475| 2150 | 050 | 19333

Keterangan: *) GKL: gabah kenng lumbung (K2 £ 19 %)
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Produksi Padi Gogo Pada Beberapa Tanaman Tahunan, l'
BKPH Bluluk MH. 2007/2008 !

Hasil torvha (GKP)
N N
o o
o o
1 L

TNNS NSNS N

Tanpa Mahoni Kayu putih Mindi
Naungan

Jenis Tanaman Tahunan

Gambar 1. Hasil panen Situbagendit pada petak dengan naungan mahoni, kayu putih, mindi dan
tanpa naungan, di BKPH Bluluk, Lamongan, MH 2007/2008

Hasil penelitian Balai Penelitian Tanaman Padi (Palitpa) melaporkan bahwa dengan
pengelolaan yang baik, padi gogo di lahan kering dapat menghasilkan 5 ton GKG/ha.
Berbagai kendala seperti kesuburan tanah, varietas lokal, mutu benih rendah dan
penyakit blas dapat diatasi dengan pendekatan pengelolaan tanaman dan sumber daya

terpadu (PTT).

KESIMPULAN

Padi gogo varietas Situbagendit ditanam di lahan Perhutani di bawah naungan
mahoni, kayu putih atau mindi, berproduksi 2,74-4,5 ton GKL/ha. Hasil kajian ini
diharapkan menjadi inovasi teknologi dalam kegiatan social di kawasan Perhutani.
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